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RINGKASAN 
 

MODEL PENGELOLAAN LIMBAH CAIR TEMPE DI KOPERASI PLAJU 

BERSINAR 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tesis,    2025 

Erin Destri; dibimbing oleh Amin Rejo dan Laila Hanum 

Pengelolaan Sumber Daya Alam. Program Studi Pengelolaan Lingkungan, 

Program Pascasarjana, Universitas Sriwijaya. 

Xiii + 130 halaman, 20 tabel, 20 gambar, 10 lampiran. 

Industri rumah tangga di wilayah perkotaan, seperti industri tempe, memiliki 

aktivitas produksi tinggi dan berpotensi mencemari lingkungan. Salah satu 

contohnya adalah Kawasan Pengrajin Tempe Plaju Bersinar, di mana sebagian 

besar limbah dibuang langsung ke saluran air tanpa pengolahan. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi tahapan produksi yang tidak memenuhi baku mutu, 

perilaku masyarakat dalam mengelola limbah, serta merumuskan model dan 
kebijakan pengelolaan limbah cair menggunakan metode Interpretive Structural 

Modeling (ISM). Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan di RW 

02  Kelurahan Plaju Ulu, Kecamatan Plaju, Kota Palembang dan uji laboratorium 

kandungan limbah cair tempe dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat Palembang pada bulan Juli 2024 - Mei 2025. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan mix methods untuk mengetahui secara lengkap subjek 

penelitian. metode kuantitatif untuk mengukur parameter limbah (BOD, COD, 

TSS, dan pH) dan hubungan antar elemen dalam ISM, serta metode kualitatif 

untuk menganalisis perilaku pengrajin. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Sebagian besar tahapan produksi tempe menghasilkan limbah dengan kadar pH, 

BOD, COD, dan TSS yang melebihi ambang batas. Selain itu, sebanyak 81% atau 

24  pengrajin masih melakukan pembuangan limbah cair ke salura air tanpa 

pengolahan. Penetapan model pengelolaan limbah cair tempe melalui penguatan 

pendidikan formal seperti pelaksanaan pendidikan bagi regenerasi pengrajin 

tempe dan kerjasama dengan pihak akademisi dalam mengembangkan inovasi 

pengolahan limbah, peningkatan kesejahteraan pengrajin tempe melalui 

diversifikasi produk tempe dan penjualan produk berbahan dasar limbah cair, 

serta pembuatan regulasi standar pembuangan limbah melalui pembuatan buku 

pedoman pengolahan limbah serta diskusi rutin bersama pakar lingkungan sebagai 

bahan evaluasi. 

 

Kata Kunci : Limbah Cair, Pengelolaan Lingkungan, Perilaku Pengrajin Tempe 

Kepustakaan : 98 (2012 – 2023) 
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SUMMARY 
 

WASTEWATER MANAGEMENT MODEL OF TEMPEH PRODUCTION IN 

PLAJU BERSINAR COOPERATIVE 

Scientific Paper in the form of a Thesis,    2025 

Erin Destri; Supervised by Amin Rejo dan Laila Hanum 

Natural Resource Management, Environmental Management Study Program, 

Postgraduate Program, Sriwijaya University. 

Xiii + 130 Pages, 20 tables, 20 figures, 10 attachement. 

Household industries in urban areas, such as the tempeh industry, have high 

production activity and the potential to pollute the environment. One example is 

the Plaju Bersinar Tempeh Production Area, where most of the wastewater is 

discharged directly into drainage channels without any treatment. This study aims 

to identify production stages that do not meet quality standards, analyze 

community behavior in managing waste, and formulate an appropriate wastewater 
management model and policy using the Interpretive Structural Modeling (ISM) 

method. Data collection was conducted in RW 02, Plaju Ulu Subdistrict, Plaju 

District, Palembang City, and laboratory testing of tempeh wastewater was carried 

out at the Palembang Center for Public Health Laboratory in the period from July 

2024 to May 2025. This study uses a mixed-methods approach to 

comprehensively understand the research subject. The quantitative method is used 

to measure wastewater parameters (BOD, COD, TSS, and pH) and analyze the 

relationships among elements using ISM. The qualitative method is used to 

examine the behavior of tempeh artisans in managing liquid waste. The results 

show that most stages of tempeh production generate wastewater with pH, BOD, 

COD, and TSS levels that exceed the regulatory limits. In addition, 81% or 24 

tempeh producer still discharge wastewater directly into drainage channels 

without any treatment. The proposed liquid waste management model includes 

strengthening formal education such as training programs for the regeneration of 

tempeh artisans and collaboration with academic institutions to develop waste 

treatment innovations improving the artisans‘ welfare through product 

diversification and the sale of products derived from wastewater, and establishing 

regulatory standards through the development of a wastewater treatment guideline 

book and regular discussions with environmental experts for ongoing evaluation. 

 

Kata Kunci : Wastewater, Environmental Management, Tempeh Producer 

Behaviour  

Citations : 98 (2012 – 2023) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pengembangan sektor industri skala rumah tangga di wilayah perkotaan 

memiliki aktivitas produksi yang cukup tinggi saat ini, salah satunya peningkatan 

kebutuhan masyarakat akan produk pangan. Hal tersebut tentu membutuhkan 

bahan baku untuk diolah yang berkontribusi terhadap peningkatan jumlah 

buangan yang dihasilkan. Sebagian masyarakat menganggap bahwa  hasil 

buangan dari kegiatan produksi industri pangan skala rumah tangga tidak cukup 

berbahaya bagi lingkungan dan tidak mengganggu aktivitas masyarakat sehari-

hari. Hal yang dirasakan masyarakat tersebut hanya terlihat sebagai dampak 

jangka pendek, namun jika kegiatan pada industri skala rumah tangga tidak 

diimbangi dengan kegiatan pengelolaan lingkungan yang baik akan mengganggu 

keseimbangan ekosistem lingkungan dalam jangka waktu yang panjang. 

Berdasarkan Undang –Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa pelaksananaan kebijakan 

pengelolaan menjadi tanggung jawab pemerintah, sektor swasta dan masyarakat. 

Bentuk kegiatan pengelolaan lingkungan dimulai dari perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Timbulnya 

kasus pencemaran lingkungan di sektor industri rumah tangga menunjukan bahwa 

perlunya peran aktif dari masyarakat dalam upaya pencegahan dan perlindungan 

dari kerusakan lingkungan. Hal tersebut dilaksanakan demi kepentingan 

kelangsungan hidup dimana masyarakat memegang peran penting dalam 

keberhasilan pembangunan lingkungan berkelanjutan. 

Menurut Kawengian (2019) peran masyarakat dalam kegiatan pengelolaan 

lingkungan berhubungan dengan kewajiban kelompok masyarakat dalam 

memelihara kelestarian lingkungan. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

kegiatan pengawasan sosial dengan membuat aturan lokal, pemberian saran dan 

usul terkait sistem pengolahan limbah, pengaduan adanya kendala hingga 

penyampaian informasi yang penting bagi keberhasilan program pelestarian 

lingkungan. 
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Kegiatan industri skala rumah tangga berpeluang mengganggu 

keseimbangan ekosistem lingkungan jika tidak  diimbangi dengan pengolahan 

limbah dari setiap tahap kegiatan produksi yang ada. Penetapan metode 

pengolahan perlu dilakukan untuk meminimalisir buangan yang dihasilkan dari 

kegiatan produksi. Proses implementasi dari pengolahan limbah tempe 

membutuhkan peran masyarakat sebagai pelaku usaha atau yang berada disekitar 

kegiatan produksi. Hal ini dikarenakan pengrajin dan non pengrajin tempe 

memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam pengelolaan lingkungan hidup. 

Sistem pengelolaan lingkungan dan  peran serta masyarakat dalam meminimalisir 

hasil buangan dari kegiatan industri pangan skala rumah tangga merupakan hal 

yang menarik untuk dibahas penulis.  

Salah satu contoh industri tempe rumah tangga yang perlu dikaji lebih lanjut 

dari segi pengelolaan lingkungan yaitu Kawasan Pengrajin Tempe Plaju Bersinar 

yang berada di Kelurahan Plaju Ulu, Kecamatan Plaju, Kota Palembang. Industri 

ini memerlukan sistem manajemen lingkungan yang baik mulai dari kegiatan hulu 

hingga hilir yang memberikan peluang timbulnya buangan baik dalam bentuk 

padat ataupun cair. Kecenderungan masyarakat yang membuang limbah langsung 

ke saluran air tanpa proses pengolahan akan merusak sistem drainase sehingga 

menimbulkan pendangkalan dan dapat menyebabkan banjir.  

Industri tempe di Plaju Ulu ini telah berdiri sejak tahun 1952 dan hingga kini 

telah memasarkan produknya sebagian besar dibagian hulu Kota Palembang. 

Pada masa awal berdirinya kawasan ini produksi tempe dilakukan secara 

perorangan, namun sejak tahun 2021 para pengrajin sudah tergabung menjadi 

kelompok berbadan hukum yaitu Koperasi Plaju Bersinar. Para pengrajin tempe 

di Koperasi Plaju Bersinar masih menggunakan peralatan dan cara yang 

sederhana untuk proses produksi tempe, sebagian besar masih menggunakan 

drum bekas sebagai media untuk merendam dan merebus kacang kedelai. Sisa air 

rendaman dan rebusan kacang kedelai masih dibuang di selokan, hal ini 

menyebabkan kondisi perairan terpengaruh secara biologis dan fisik. Kondisi air 

selokan yang tidak mengalir dan berwarna hitam kadangkala menimbulkan bau 

tidak sedap sehingga mengganggu aktivitas warga lainnya.  

Kondisi lingkungan yang kurang baik juga didukung dengan saluran 
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buangan akhir untuk selokan telah tertutup oleh bangunan permanen, sehingga 

apabila musim hujan datang dengan intensitas yang tinggi akan menyebabkan 

banjir. Kondisi lingkungan seperti ini sudah lama dialami oleh masyarakat sekitar 

termasuk yang bukan sebagai pengrajin tempe. Kondisi genangan air selokan 

juga dapat menjadi salah satu penyebab adanya penyakit iklim seperti demam 

berdarah. Masyarakat non pengrajin tempe juga memanfaatkan selokan yang ada 

untuk sanitasi seperti membuang air cucian, mandi, dan memasak. Hal ini juga 

menjadi penyumbang buruknya kondisi lingkungan tersebut. 

Namun, sejak tahun 2020 sudah ada pengrajin yang memanfaatkan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) untuk mereduksi dampak lingkungan yang 

ditimbulkan dari limbah cair tempe. Pemanfaatan IPAL ini diharapkan mampu 

mengurangi kadar pencemar limbah cair tempe sebelum dibuang ke selokan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

tahapan proses produksi industri rumah tangga yang inefisien dan sumber yang 

berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, serta mengidentifikasi faktor 

perilaku masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. Penulis juga akan membuat 

model pengelolaan lingkungan yang tepat untuk wilayah industri tempe skala 

rumah tangga serta menyusun rekomendasi kebijakan. Hasil akhir dari penelitian 

ini diharapkan  dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan pemangku kepentingan 

terkait dalam mengelola kawasan industri tempe khususnya yang ada di Koperasi 

Plaju Bersinar. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana tahapan produksi tempe di Koperasi Plaju Bersinar dan 

bagaimana kondisi kandungan limbah yang dihasilkan dari setiap tahap 

produksi? 

b. Bagaimana bentuk perilaku masyarakat terhadap pengelolaan limbah cair 

tempe di Koperasi Plaju Bersinar? 

c. Bagaimana proses penetapan model dan kebijakan pengelolaan limbah 

cair menggunakan metode metode Interpretive Structural Modeling 

(ISM)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada,  penelitian ini bertujuan  

untuk : 

a. Mengidentifikasi tahapan proses produksi industri rumah tangga yang 

tidak sesuai baku mutu dan berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan. 

b. Mengidentifikasi perilaku masyarakat dalam pengelolaan limbah di 

sekitar industri tempe. 

c. Menetapkan rekomendasi model dan kebijakan pengelolaan limbah cair 

yang tepat di Koperasi Plaju Bersinar dengan metode Interpretive 

Structural Modeling (ISM). 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek  teoritis    

Penelitian ini dapat memberikan dan menambahkan pengetahuan mengenai 

sistem pengelolaan lingkungan yang tepat untuk industri pangan skala rumah 

tangga dan memberikan informasi mengenai bentuk kontribusi masyarakat  

dalam melakukan kegiatan perlindungan lingkungan. 

 

1.4.2 Aspek praktis  

1. Manfaat bagi penulis, yaitu untuk memperbanyak wawasan penulis 

dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan memahami sistem pengelolaan 

lingkungan industri skala rumah tangga. 

2. Bagi industri pangan skala rumah tangga dapat memberikan referensi 

model pengolahan limbah yang tepat. 

3. Bagi masyarakat dapat menjadi rujukan dalam mengambil peran untuk 

mengelola lingkungan sekitar industri pangan skala rumah tangga.  
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 1.5. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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